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ABSTRAK 

Babi Bali merupakan salah satu komoditas ternak yang dibudidayakan masyarakat, namun 

pemeliharaannya masih dilakukan secara tradisional dengan memanfaatkan bahan pakan yang 

tersedia di lingkungan sekitar, sehingga penampilan babi Bali belum optimal, dengan 

indikator pertumbuhan yang masih di bawah standar NRC. Dengan pemeliharaan seperti itu, 

pertambahan berat badan babi lokal hanya mencapai 180-260 gr/ekor/hari, yang masih di 

bawah standar NRC sebesar 500-750 gr/ekor/hari. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan pertambahan berat badan dengan memperbaiki kualitas pakan melalui proses 

fermentasi. Dalam penelitian ini, digunakan rancangan acak lengkap dengan perlakuan pakan 

fermentasi selama 28 hari dengan penambahan 0 g Trypi fermentasi (F0), penambahan 2 g 

Trypi (F1), dan penambahan 4 g Trypi (F2). Setiap perlakuan menggunakan 3 ekor babi 

Bali/lokal umur sapih 2-3 bulan dengan kisaran berat 10-12 kg. Variabel yang diamati adalah 

berat badan awal dan akhir, pertambahan berat badan, konsumsi ransum, dan konversi ransum. 

Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis varians (ANOVA), dan jika 

terdapat perbedaan signifikan (P<0,05), maka akan dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan penambahan 4 gram suplemen/prebiotik Trypi 

menghasilkan berat badan akhir tertinggi sebesar 24,38 kg/ekor. Penambahan 4 gram 

suplemen/prebiotik Trypi menghasilkan pertambahan berat badan tertinggi sebesar 15,60 

kg/ekor dan pertambahan berat badan sebesar 278,57 g/ekor/hari. Penambahan 4 gram 

suplemen/prebiotik Trypi menghasilkan konsumsi ransum tertinggi sebesar 71,25 kg/ekor.  

 

Keywords: Babi, Fermentasi, Probiotik, Tripsin 

 

ABSTRACT 

Balinese pigs are among the livestock commodities raised by the community. However, their 

maintenance remains traditional, using available feed ingredients from their surroundings. As 

a result, the appearance of Balinese pigs is not optimal, with indicators suggesting their 

growth is still below the NRC standard. Under such management, local pigs can only gain 

180-260 grams per day per head, which is below the NRC standard of 500-750 grams. 

Therefore, efforts are needed to increase weight gain by improving feed quality through 

fermentation. This study used a completely randomized design with feed treatments 

fermented for 28 days: 0 g of fermented Trypsin (F0), 2 g of Trypsin (F1), and 4 g of Trypsin 

(F2). Each treatment involved three Balinese or local pigs of weaning age, 2-3 months old, 

weighing 10-12 kg. The variables observed included initial and final body weight, weight 

gain, feed intake, and feed conversion. Data were analyzed using ANOVA, and if significant 
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differences (P < 0.05) were found, Duncan's Least Significant Difference Test was applied. 

The results showed that adding 4 grams of Trypsin supplement or prebiotic resulted in the 

highest final weight of 24.38 kg per head. It also produced the highest weight gain of 15.60 

kg per head and a daily weight gain of 278.57 grams per head. Additionally, the addition of 4 

grams of Trypsin supplement resulted in the highest feed intake of 71.25 kg per head.  

 

Keywords: Pork, Fermentation, Probiotics, Trypsin 

 

PENDAHULUAN 

 

Sektor peternakan babi di Bali masih 

menempati posisi penting bagi masyarakat di 

pedesaan. Babi adalah salah satu komoditas 

ternak yang telah dipelihara sejak lama oleh 

masyarakat. Usaha peternakan babi di Bali 

sebagian besar merupakan peternakan 

tradisional yang memelihara babi dalam skala 

kecil/rumah tangga antara 2-3 ekor. 

Peternak tradisional di pedesaan masih 

banyak yang memilih babi Bali untuk 

dipelihara karena sangat cocok dipelihara oleh 

para ibu rumah tangga di Bali sebagai celengan 

atau “tatakan banyu” karena dengan pemberian 

pakan seadanya dan pemanfaatan limbah dapur 

(banyu dan sebagainya) babi Bali telah mampu 

memberikan pertambahan berat badan 

walaupun belum optimal. Walaupun demikian 

babi Bali masih banyak dipelihara di pedesaan 

karena memiliki status sosial budaya yang 

sangat penting. Untuk kegiatan upacara dan 

bahan upakara banyak mempergunakan daging 

babi seperti babi guling. Selain untuk 

memenuhi kebutuhan untuk upacara agama, 

daging babi juga digunakan dalam berbagai 

aktivitas sosial. 

Seiring dengan permintaan pasar yang 

semakin meningkat namun tidak diimbangi 

dengan upaya peningkatan produktivitas dan 

penampilan dari babi Bali terutama dari aspek 

pertambahan berat badan, kualitas dan 

kuantitas pakan karena peternakan babi lokal 

di Bali masih mengandalkan limbah pertanian 

lokal dan hijauan yang ada di sekitarnya 

sebagai pakan utama. Mereka tidak mampu 

membeli pakan komersial karena harganya 

sangat mahal. Limbah pertanian yang paling 

utama diberikan adalah batang pisang dan 

dedak padi/kelor (Une et al., 2022), sedangkan 

hijauan yang diberikan sesuai dengan 

potensi yang terdapat di lahan penelitian 

adalah daun lamtoro (Irawan et al., 2024). 

Biasanya bahan-bahan tersebut dicampur 

lalu diberikan setelah direbus.  

Batang pisang merupakan salah satu 

limbah pertanian/perkebunan yang 

dihasilkan dari tanaman pisang yang telah 

dipanen yang dapat dijadikan bahan pakan 

alternatif (Advena,2014). Batang pisang 

mempunyai kandungan protein kasar 

tergolong rendah berkisar 4,81 – 5,9% dan 

serat kasarnya tinggi berkisar 26,6 – 31,3%, 

sehingga batang pisang tergolong bahan 

pakan berkualitas rendah. Tingginya 

kandungan serat kasar pada batang pisang 

karena kandungan ligninnya tinggi sehingga 

akan berpengaruh terhadap kerja enzim 

mikroba dalam mencerna zat-zat makanan 

(Hasrida ,2011). Dari hasil penelitian Indah 

(2016) menunjukkan penurunan kandungan 

serat kasar dan peningkatan kandungan 

protein kasar batang pisang yang 

difermentasi selama 15, 18, dan 21 hari, 

sedangkan daun lamtoro merupakan jenis 

leguminosa yang mengandung protein kasar 

sangat tinggi yaitu berkisar 25-30% dan 

serat kasarnya sekitar 15-23% serta 

mengandung zat anti nutrisi minosin. Hasil 

penelitian Tonga et al., (2023) menunjukkan 

bahwa performans/ pertumbuhan babi Bali 

yang diberikan pakan yang berbasis batang 

pisang dan daun lamtoro yang difermentasi 

selama 7 hari dibandingkan dengan pakan 

yang direbus. Selanjutnya dilaporkan Tonga 

et al., (2024) bahwa performans babi Bali 

yang tebaik adalah babi yang diberikan 

pakan berbasis batang pisang dan daun 

lamoro yang difermentasi selama 28 hari. 

Selanjutnya dinyatakan pula bahwa 
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performans babi Bali tersebut bisa 

ditingaktkan lagi peformans jika diberikan 

tambahan supemen/prebiotik untuk 

meningkatkan pertumbuhan sehingga akan 

lebih efisien. 

Trypi merupakan jenis suplemen prebiotik 

yang banyak digunakan dalam proses 

fermentasi karena mampu menyediakan 

substrat selektif yang mendukung 

pertumbuhan dan aktivitas mikroorganisme 

menguntungkan, terutama bakteri asam laktat. 

Prebiotik dapat meningkatkan efisiensi 

fermentasi melalui percepatan produksi 

metabolit penting seperti asam laktat, 

sekaligus meningkatkan stabilitas kultur dan 

kualitas sensori produk akhir (Permadi et al., 

2018).  Selain itu, penggunaan prebiotik ini 

berpotensi meningkatkan nilai fungsional 

pangan fermentasi dengan memperbaiki 

keseimbangan mikrobiota serta 

memperpanjang umur simpan (Haryati,2011).  

Oleh karena itu, integrasi Trypi dalam 

formulasi fermentasi menjadi salah satu 

pendekatan inovatif untuk menghasilkan 

produk fermentasi yang lebih konsisten, 

berkualitas, dan bernilai tambah.Berdasarkan 

hal tersebut di atas dan masih belum adanya 

informasi tentang penelitian lamanya waktu 

fermentasi selama 28 hari dengan 

penambahan berbagai dois 

suplemen/prebiotik dapat meningkatkan 

performans babi Bali. Dengan demikian 

formulasi pakan berbasis batang pisang dan 

daun lamtoro dengan waktu fermentasi 

selama 28 hari dengan dosis 

suplemen/prebiotik Trypi bisa menjadi 

teknologi tepat guna untuk peternak di 

Kelompok Wanita Tani Sukanadi dan 

sekitarnya. 

METODE PENELITIAN 

Materi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan babi Bali lepas 

sapih umur 2-3 bulan dengan berat awal 10-12 

kg sebanyak 9 ekor. Bahan-bahan yang 

diperlukan adalah bahan pakan (batang pisang, 

daun lamtoro dan campuran pakan komplit), 

probiotik bioster, molase dan suplemen. 

Sedangkan alat yang diperlukan adalah 

timbangan ternak, timbangan pakan, tempat 

makan dan minum serta petak kandang.  

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan 

yaitu pakan yang tidak difermentasi (F0), 

pakan yang difermentasi selama 28 hari 

dengan penambahan suplemen/prebiotik 

Trypi 0 gr (T0), 2 gr (T1) dan 4 gr (T2) 

setiap perlakuan terdapat 3 ulangan 

sehingga ternak babi yang dibutuhkan 9 

ekor. Rancangan Acak Lengkap digunakan 

karena kondisi ternak babi dalam penelitian 

relatif homogen (umur, bobot awal, kondisi 

lingkungan dan manajemen pemeliharaan 

seragam), sehingga variasi yang muncul 

terutama disebabkan oleh perlakuan 

fermentasi pakan dengan penambahan 

suplemen/prebiotik Trypi. 

Bahan pakan terdiri dari batang pisang 

70%, daun lamtoro 20% dan pakan komplit 

10% (campuran dedak padi 50A%, jagung 

halus 25% dan konsentrat 25%). Bahan 

pakan tersebut dicacah selanjutnya 

ditimbang sesuai dengan prosentase 

campurannya lalu diaduk secara merata. 

Setelah itu pakan yang sudah tercampur 

difermentasi selama 28 hari (F2). 

Pemberian pakan diberikan setiap hari 

sebanyak 10% dari berat badan dan 

ditambahkan Trypi sesuai dosis perlakuan 

pakan diberikan sebanyak 2 kali pada pagi 

dan sore hari. Pemberian air minum 

diberikan secara ad libitum.  

Variabel yang diamati adalah berat awal, 

berat akhir, pertambahan berat badan, 

konsumsi ransum dan Feed Conversion 

Ransum (FCR). Penimbangan langsung 

dilakukan setiap 2 minggu sekali selama 4 

bulan. 

Analisis Statistika 

Analisa data menggunakan analisis sidik 

ragam dan jika terjadi perbedaan yang nyata 

(P < 0,05) maka akan dilanjutkan dengan uji 
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Beda Nyata Terkecil dari Duncan (Steel dan 

Torrie, 1991). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pengaruh pemberian berbagai 

dosis trypi pada pakan berbasis batang pisang 

dan daun lamtoro yang difermentasi selama 28 

hari menunjukkan pengaruh sangat nyata 

(P<0.01) terhadap berat akhir dan 

pertambahan berat badan, dan berpengaruh 

nyata (P<0.05) terhadap konsumsi ransum 

babi lokal bali. Signifikansi perlakuan 

pemberian berbagai dosis trypi pada pakan 

berbasis batang pisang dan daun lamtoro 

yang difermentasi selama 28 hari dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Signifikansi perlakuan selama 28 hari terhadap performa babi lokal bali 

Variabel pengamatan Perlakuan T 

Berat Badan Awal (kg/ekor) ns 

Berat Badan Akhir (kg/ekor) ** 

Pertambahan Berat Badan (kg/ekor) ** 

Pertambahan Berat Badan (g/ekor/hari) ** 

Konsumsi ransum (kg/ekor) * 

FCR ns 

Keterangan: Ns : berpengaruh tidak nyata (P>0.05), *: berpengaruh nyata (P<0.05), ** : berpengaruh 

sangat nyata (P<0.01) 

 

Berat badan awal babi lokal yang digunakan 

dalam penelitian ini berbeda tidak nyata 

(P>0.05) antar perlakuan. Hal ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa sampel bersifat 

homogen. Perlakuan pemberian berbagai dosis 

trypi pada pakan berbasis batang pisang dan 

daun lamtoro yang difermentasi selama 28 hari 

memberikan pengaruh sangat nyata (P<0.01) 

terhadap berat akhir babi local. Perlakuan 

pemberian penambahan suplemen/prebiotik 

Trypi 4 gr menghasilkan berat akhir tertinggi 

yaitu sebesar 24.38 kg/ekor. Probiotik 

membantu memperbaiki keseimbangan 

mikroflora usus, sehingga meningkatkan 

aktivitas enzim pencernaan (Smolinska et al., 

2025). Sebagai hasilnya, zat-zat makanan dari 

pakan fermentasi (batang pisang dan daun 

lamtoro) dapat dicerna dan diserap lebih baik 

oleh ternak, meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan nutrisi. Probiotik meningkatkan 

kesehatan usus dengan menekan pertumbuhan 

mikroorganisme patogen (Wang et al., 2021), 

mengurangi risiko gangguan pencernaan, dan 

meningkatkan nafsu makan ternak (Yudiastari 

et al., 2025). Ternak yang sehat dan makan 

lebih baik akan menunjukkan pertumbuhan 

berat badan yang optimal. Pakan fermentasi 

selama 28 hari sudah mengandung bakteri 

asam laktat dan metabolit hasil fermentasi 

yang menurunkan pH dan membantu 

menjaga kesegaran serta kualitas nutrisi 

pakan. Penambahan Trypi memperkuat efek 

ini dengan menambahkan mikroorganisme 

menguntungkan yang sinergis sehingga 

hasil akhir penambahan berat badan lebih 

optimal (Wina,2005). 

Penambahan suplemen/prebiotik Trypi 4 

gr pada pakan berbasis batang pisang dan 

daun lamtoro yang difermentasi selama 28 

hari memberikan hasil penambahan berat 

badan tertinggi yaitu sebesar 15.60 kg/ekor 

dan penambahan berat badan sebesar 278.57 

g/ekor/hari. Mikroorganisme probiotik 

dalam Trypi menghasilkan enzim yang 

dapat memecah serat kasar (selulosa) 

menjadi bentuk yang lebih mudah diserap 

oleh ternak. Pada pakan berbasis bahan 

berserat tinggi perlu difermentasi untuk 

menurunkan serat kasar sehingga mudah 

dicerna oleh ternak dan nutrisi dalam pakan 

lebih optimal terserap.
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Tabel 2. Hasil penelitian perlakuan difermentasi selama 28 hari terhadap performa babi 

lokal bali 

Variabel pengamatan 
Perlakuan 

SEM 
T0 T1 T2 

Berat Badan Awal (kg/ekor) 8.67 a 8.76 a 8.78 a 0.20 

Berat Badan Akhir (kg/ekor) 19.78 b 22.10 ab 24.38 a 0.40 

Pertambahan Berat Badan (kg/ekor) 11.12 c 13.34 b 15.60 a 0.26 

Pertambahan Berat Badan (g/ekor/hari) 199.52 c 234.70 b 278.57 a 5.38 

Konsumsi ransum (kg/ekor) 62.18 b 68.34 ab 71.25 a 1.16 

FCR 5.06 a 5.05 a 4.58 a 0.22 

Keterangan : 

Penambahan suplemen/prebiotik Trypi 0 gr (T0) 

Penambahan suplemen/prebiotik Trypi 2 gr (T1) 

Penambahan suplemen/prebiotik Trypi 4 gr (T3) 

 

Penambahan suplemen/prebiotik Trypi 4 gr 

pada pakan berbasis batang pisang dan daun 

lamtoro yang difermentasi selama 28 hari 

memberikan hasil konsumsi ransum tertinggi 

yaitu sebesar 71.25 kg/ekor. Probiotik 

membantu menyeimbangkan mikroflora usus, 

sehingga mendorong efisiensi pencernaan dan 

penyerapan nutrisi yang lebih baik (Mabrur 

dan Yulinda, 2014). Kondisi pencernaan yang 

lebih optimal ini dapat meningkatkan nafsu 

makan ternak, sehingga konsumsi pakan atau 

ransum menjadi lebih tinggi (Wessels, 2022). 

Selain itu, pakan fermentasi yang sudah lebih 

mudah dicerna dikombinasikan dengan 

probiotik memperbaiki kualitas pakan dan 

kenyamanan pencernaan, yang turut 

mendorong peningkatan konsumsi ransum 

ternak (Saputra et al., 2014). 

Hasil penelitian menunjukkan nilai FCR 

penambahan suplemen/prebiotik Trypi pada 

pakan berbasis batang pisang dan daun lamtoro 

yang difermentasi selama 28 hari  memberikan 

nilai FCR yang berbeda tidak nyata.  Ini berarti 

bahwa meskipun ada variasi nilai FCR antar 

perlakuan dengan penambahan Trypi, 

perbedaannya tidak cukup besar untuk 

dianggap bermakna secara ilmiah. Secara 

biologis, probiotik seperti Trypi berperan 

meningkatkan kesehatan pencernaan dan 

efisiensi penyerapan nutrisi, namun dalam 

penelitian ini efektivitasnya pada konversi 

pakan (FCR) tidak menunjukkan perbedaan 

nyata (Kesawadana, 2024). Hal ini bisa 

terjadi karena faktor-faktor lain seperti 

variasi individual ternak, kualitas pakan 

fermentasi, atau dosis probiotik yang 

digunakan, sehingga meskipun terjadi 

penurunan atau peningkatan FCR, 

perbedaannya tidak sampai signifikan. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwap 

perlakuan pemberian penambahan 

suplemen/prebiotik Trypi 4 gr 

menghasilkan berat akhir tertinggi yaitu 

sebesar 24.38 kg/ekor. Penambahan 

suplemen/prebiotik Trypi 4 gr memberikan 

hasil penambahan berat badan tertinggi 

yaitu sebesar 15.60 kg/ekor dan 

penambahan berat badan sebesar 278.57 

g/ekor/hari. Penambahan suplemen/ 

prebiotik Trypi 4 gr memberikan hasil 

konsumsi ransum tertinggi yaitu sebesar 

71.25 kg/ekor. Hal ini menunjukkan 

penambahan suplemen Trypi 4 gram 

terbukti menghasilkan peningkatan berat 

badan tertinggi, yang meningkatkan 

performa babi Bali. Peneliti menyarankan 

penggunaan suplementasi Trypi secara rutin 

untuk peternakan babi Bali di Bali sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas ternak. 
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